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ABSTRAK 
Hampir di semua jenjang pendidikan, Kurikulum Merdeka menggunakan pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi. Namun, pada kenyataannya penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum 
dilaksanakan dengan maksimal. Studi kasus ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
hambatan yang dihadapi guru ekonomi dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan 
memberikan alternatif solusi di SMA Negeri 1 Surakarta. Subjek dalam studi ini berfokus pada guru 
ekonomi di SMA Negeri 1 Surakarta  sebanyak 2 orang. Pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
desain studi kasus digunakan dalam studi ini. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Studi ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi pada pembelajaran ekonomi belum diterapkan sepenuhnya yang disebabkan oleh 
adanya keterbatasan waktu persiapan dan proses pembelajaran, keterbatasan sumber daya, 
kompleksitas materi yang diajarkan, dan tingkat kesiapan guru yang rendah. Kendala tersebut 
dapat diatasi dengan alternatif solusi yang dapat dilihat dari sisi guru dan pembelajaran. Dari sisi 
guru, guru harus berusaha guru dapat memperbanyak referensi model-model pembelajaran 
berdiferensiasi melalui media sosial maupun berkolaborasi dengan guru-guru lain, lalu dari sisi 
pembelajarannya antara lain pembelajaran berdiferensiasi hendaknya mengutamakan kualitas 
proses pembelajaran, pembelajaran berbasis penilaian, pembelajaran yang memberikan 
pendekatan konten, proses, dan produk, pembelajarannya terpusat pada peserta didik, serta 
pemerintah dapat mengadakan pelatihan untuk guru. Studi ini perlu diperluas subjeknya agar 
hasilnya lebih mewakili keadaan yang sebenarnya. 
 
Kata Kunci : Ekonomi; Kurikulum Merdeka; Pembelajaran berdiferensiasi 
 

ABSTRACT 
Almost at all levels of education, the Merdeka Curriculum uses a differentiated learning approach. 
However, in reality, the application of differentiated learning has not been implemented optimally. 
This case study aims to identify and analyze the obstacles faced by economics teachers in 
implementing differentiated learning and provide alternative solutions at SMA Negeri 1 Surakarta. 
The subjects in this study focused on 2 economics teachers at SMA Negeri 1 Surakarta. A descriptive 
qualitative approach with a case study design was used in this study. Data were collected using 
interview, observation, and documentation methods. This study shows that the implementation of 
differentiated learning in economics learning has not been fully implemented due to the limited time 
for preparation and learning process, limited resources, the complexity of the material taught, and the 
low level of teacher readiness. These obstacles can be overcome with alternative solutions that can be 
seen from the teacher and learning side. From the teacher's side, teachers should try to increase 
references to differentiated learning models through social media or collaborating with other teachers, 
then from the learning side, among others, differentiated learning should prioritize the quality of the 
learning process, assessment-based learning, learning that provides a content, process, and product 
approach, learner-centered learning, and the government can provide training for teachers. This study 
needs to expand its subjects so that the results are more representative of the actual situation. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar, terutama dalam menciptakan dan 

menerapkan sistem pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa. Kurikulum adalah inti 

dari pendidikan, sehingga harus dirancang dan ditingkatkan agar kualitas pendidikan lebih baik 

(Safitri et al., 2023). Kurikulum Merdeka, yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, dirancang untuk memberikan keleluasaan bagi guru dalam 

menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penyesuaian ini 

mencakup berbagai aspek, seperti gaya belajar, minat, dan kemampuan individu, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Melalui Kurikulum Merdeka, siswa dan guru 

didorong untuk lebih kreatif, mampu berpikir kritis serta mampu mengemukakan ide dan pendapat 

tanpa tekanan atau batasan. Kurikulum ini memberikan ruang untuk siswa berekspresi, 

menciptakan karya, dan berpikir secara mandiri. Kurikulum Merdeka ini memungkinkan siswa 

memilih tempat belajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing, serta 

mendukung sistem pembelajaran di luar kelas yang memberikan kenyamanan tanpa beban tugas 

berlebih atau rutinitas yang monoton (Ledia et al., 2024). Namun, penerapannya menghadapi 

tantangan, termasuk waktu persiapan yang panjang, kurangnya sumber daya, dan keterbatasan 

pelatihan bagi guru (Marhamah & Zikriati, 2024). Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan dalam kurikulum merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran diferensiasi merupakan proses edukasi yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi perbedaan antara siswa dan cara berpikir mereka, yang sangat krusial dalam 

mendukung pembelajaran di abad 21 saat ini. Pembelajaran diferensiasi adalah model pengajaran 

yang dapat digabungkan dengan berbagai metode belajar siswa. Pembelajaran diferensiasi 

diterapkan untuk menangani perbedaan di antara peserta didik terkait dengan cara belajar, gender, 

gaya belajar, motivasi, minat, kompetensi, dan faktor-faktor lainnya. Dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang berdiferensiasi, pendidik dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa 

sesuai dengan tingkat kemampuan mereka dalam lingkungan kelas yang sama (Halimah, 2023). 

Penelitian Wahyudi et al., (2023) menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan metode 

pembelajaran diferensiasi menunjukkan kemampuan numerasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan kelas konvensional. Oleh karena itu, pembelajaran diferensiasi penting dilakukan untuk 

mengatasi keberagaman di kalangan siswa karena telah terbukti efektif dalam menangani isu-isu 

tersebut (Wahyudi et al., 2023).  

Studi Miftafurohim et al., (2023) juga menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan 

pembelajaran diferensiasi menunjukkan peningkatan semangat belajar dan juga fokus belajar 

siswa. Hal ini dikarenakan Kurikulum Merdeka dapat membuat pembelajaran menjadi terpusat 

kepada siswa. (Sulistyosari et al., 2022) melakukan penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran IPS yang menunjukkan bahwa guru IPS sukses menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi pada isi, proses, dan produk pembelajaran. Metode ini membantu baik guru 

maupun siswa karena guru puas karena siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, seperti yang 

ditunjukkan oleh produk yang dibuat siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika 

terbukti sangat efektif di tingkat SD, menurut penelitian yang dilakukan oleh Aprima & Sari (2022). 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan siswa tentang setiap indikator yang diuji. 

Pembelajaran berdiferensiasi juga dianggap menarik dibandingkan pendekatan pembelajaran 

lainnya karena melibatkan berbagai media pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar dan 

kebutuhan masing-masing siswa. Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dengan 

pendekatan ini.  

Studi yang dilakukan Zuhr & Nasir (2023), guru dapat menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk mengelompokkan kesiapan dan minat siswa, serta profil atau gaya belajar 
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siswa. Pembelajaran terdiferensiasi menekankan pada proses pembelajaran dengan mengacu pada 

empat elemen yang berbeda: konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Guru memberikan 

tugas yang sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar anak, sehingga memberi anak lebih 

banyak waktu untuk mengembangkan kemampuan mereka (Mirzachaerulsyah, (2023).  

SMA Negeri 1 Surakarta adalah salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum Merdeka di 

Surakarta sejak 3 tahun yang lalu. Keragaman karakteristik siswa menjadi tantangan nyata. Metode 

pembelajaran berdiferensiasi diusulkan sebagai solusi untuk mengakomodasi kebutuhan individu 

siswa. Metode ini memanfaatkan variasi strategi pembelajaran berdasarkan minat, motivasi, dan 

gaya belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum 

SMA Negeri 1 Surakarta menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih 

diupayakan. Hal ini berarti meski memiliki banyak manfaat, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi masih menemui kendala. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis hambatan yang dihadapi guru ekonomi dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dan memberikan alternatif solusi yang belum banyak dilakukan oleh peneliti lain, 

terutama pada mata pelajaran ekonomi di jenjang SMA di Surakarta. Hasil ini diharapkan mampu 

mendukung pengembangan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa serta menjadi 

model pembelajaran abad ke-21 untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khusunya di SMA Negeri 

1 Surakarta pada khususnya.  

 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi hambatan yang dialami guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 1 Surakarta 

yang beralamat di Kecamatan Banjarsari, Surakarta yang dilaksaakan pada bulan September – 

November 2024. Sekolah tersebut menjadi lokasi penelitian karena menjadi salah satu sekolah SMA 

negeri di Surakarta yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dan dari hasil wawancara 

ditemukan permasalahan yang relevan dengan penelitian. Subjek penelitian ini yakni sejumlah dua 

guru ekonomi dari SMA Negeri 1 Surakarta dipilih sebagai sampel purposive. Pengumpulan data 

dalam studi ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pertanyaan wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Wahyudi et al., (2023). Validasi 

instrumen dilakukan menggunakan lembar validasi instrumen oleh ahli pakar kurikulum (dosen 

yang ahli di bidang kurikulum). Studi ini menggunakan metode analisis data Model Miles & Herman, 

yang terdiri dari pengumpulan data, pengurangan data, penyampaian data, dan verifikasi (Sugiyono, 

2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implmentasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 

Surakarta 

Pembelajaran berdiferensiasi mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa secara individu. Pembelajaran 

berdiferensiasi ini digunakan untuk meningkatkan potensi setiap siswa serta untuk memenuhi 

kebutuhan masing-masing siswa (Kamila et al., 2024). Dalam pelaksanaanya, guru dapat 

memodifikasi isi, proses, dan hasil atau produk pembelajaran yang berbeda-beda agar peserta 

didik mendapatkan pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan masing-

masing, atau dengan kata lain peserta didik dapat merasa senang mengikuti pembelajaran di 

sekolah (Oktavia et al.,  2024). 
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Pemahaman terkait pembelajaran berdiferensiasi guru ekonomi di SMA Negeri 1 

Surakarta sudah cukup baik. Hasil wawancara oleh peneliti dengan Guru A selaku guru ekonomi 

kelas X.1-X.5 dan XI.8-XI.11, serta Guru B selaku guru ekonomi kelas X.6-X.11 dan XII.8-XII.11. 

Guru tersebut menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang 

memihak kepada setiap siswa dan disesuaikan dengan kemampuan, keadaan, dan sifat unik 

setiap siswa. Pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan treatment yang berbeda antar 

peserta didik disesuaikan dengan kebutuhannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurul Fadilla 

et al., (2021) bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah cara guru memenuhi kebutuhan 

belajar siswanya. 

Hasil observasi awal pada proses pembelajaran ekonomi kelas X.6-X.11 yang dilakukan 

oleh Guru B, pada materi fungsi permintaan dan penawaran, serta keseimbangan pasar, 

menunjukkan guru tersebut belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada proses 

pembelajarannya. Beliau masih menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi 

tersebut. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru tersebut yang 

menyatakan bahwa belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas X. Berbeda 

dengan Guru B, Guru A sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tetapi belum di semua 

kelas yang diampunya. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini menurut Guru A juga perlu 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

Pembelajaran berdiferensiasi diawali dengan memetakan peserta didik berdasarkan 

karakteristiknya melalui asesmen diagnostik. Penilaian atau asesmen yang dilakukan sebelum 

kelas dikenal sebagai asesmen diagnostik. Tujuan asesmen diagnostik adalah untuk mengetahui 

karakteristik siswa agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi masing-masing siswa 

(Kemendikbud, 2020). Pemetaan peserta didik dapat berdasarkan gaya belajar, kesiapan belajar, 

minat belajar, maupun kategori yang lain.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru ekonomi SMA Negeri 1 Surakarta, 

guru-guru tersebut sudah melakukan asesmen diagnostik sebelum pembelajaran. Guru A sudah 

pernah asesmen diagnostik berdasarkan gaya belajar, hobi, dan kesiapan belajarnya, sedangkan 

Guru B pernah melakukan asesmen diagnostik berdasarkan kesiapan belajar peserta didik 

untuk kelas XII. Ketersediaan data dari Bimbingan dan Konseling (BK) mengenai tingkat IQ dan 

gaya belajar peserta didik juga dapat membantu dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah tersebut. Tetapi, Guru A mengatakan bahwa data tersebut tidak serta merta selalu 

digunakan untuk pembelajaran karena akan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik karena 

dikelompokkan dengan orang yang selalu sama. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Guru B 

yang menyatakan bahwa tidak selamanya gaya belajar peserta didik itu selalu sama setiap saat 

dan kemungkinan akan mengalami perubahan. 

Proses pembelajaran berdiferensiasi dapat dilaksanakan dengan 3 (tiga) aspek, yaitu 

berdiferensiasi konten, proses, dan produk (Trias et al., 2017; Astria & Kusuma, 2023). 

Diferensiasi konten merujuk pada materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, diferensiasi 

proses merujuk pada penyesuaian tugas dengan ketrampilan peserta didik yang dikaitkan 

dengan minat belajarnya, dan diferensiasi produk merujuk pada pembuatan adaptasi penugasan 

produk yang ditinjau dari profil belajar peserta didik, kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar 

(Tomlinson, 2001).  

Berdasarkan uraian di atas, penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Surakarta belum sepenuhnya diterapkan secara optimal. 

Pemahaman yang baik mengenai pembelajaran berdiferensiasi belum tentu disertai dengan 
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penerapannya juga. Hal ini tercermin dari pemahaman guru ekonomi terkait pembelajaran 

berdiferensiasi yang cukup baik, tetapi guru-guru tersebut belum sepenuhnya 

mengimplementasikan dalam pembelajaran di kelas-kelas yang diampu oleh guru-guru tersebut. 

Kendala Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 1 Surakarta 

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi belum terlaksana sepenuhnya di SMA Negeri 1 Surakarta, termasuk pada mata 

pelajaran ekonomi. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala yang mempengaruhinya. Pertama, 

pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam persiapan. Guru 

merupakan komponen kunci yang dapat mempengaruhi efektivitas penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini mengharuskan guru 

meluangkan waktu yang tidak sedikit untuk mempersiapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hal 

ini dikarenakan Ini karena guru harus menyesuaikan kegiatan untuk masing-masing siswa. Guru 

menghadapi tantangan dalam menyediakan konten, media pembelajaran, soal evaluasi, dan 

tugas yang berbeda untuk setiap siswa di kelas.  

Waktu persiapan bukan hanya persiapan dalam hal materi, tetapi juga dalam memetakan 

peserta didiknya, misalkan berdasarkan gaya belajar, kesiapan belajar, tingkat kemampuan 

yang berbeda, dan aspek lainnya. Sejalan dengan penelitian Herlina et al., (2023); Safitri et al., 

(2023) untuk mempersiapkan pembelajaran yang berbeda ini, guru harus menangani 

manajemen waktu karena mereka masih mengalami kendala waktu.   

Kedua, proses pembelajaran berdiferensiasi memerlukan banyak waktu. Dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan pendekatan yang berbeda-beda dalam 

proses pembelajarannya karena setiap peserta didik mempunyai keunikan, gaya belajar, 

kesiapan belajar, minat, dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda (Bagus et al., 2023). Hal ini 

menyebabkan dalam proses pembelajaran berdiferensiasi pun juga memerlukan alokasi waktu 

yang lebih untuk memastikan peserta didik benar-benar sesuai dengan kebutuhannya.  

Alokasi waktu yang terbatas pada jadwal juga menyebabkan guru mengalami kesulitan 

dalam memberikan bimbingan secara individual, mengelola kelas, serta memberikan umpan 

balik kepada peserta didik secara efektif karena peserta didik mengerjakan dengan tugas dan 

tingkat kesulitan yang berbeda. Selain itu, minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

juga dapat menjadi faktor dalam proses pembelajaran berdiferensiasi. Tidak jarang ada peserta 

didik yang bersikap tidak peduli dengan pembelajaran yang dilakukan guru, serta ada juga 

peserta didik yang tidak mau melaksanakan pembelajaran dapat menghambat keberjalanan 

kelas. Guru membutuhkan waktu untuk memotivasi dan mendorong peserta didik agar mau 

mengikuti pembelajaran yang akan dilakukan guru.  

Ketiga, sumber daya yang belum sepenuhnya memadai. Keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki oleh sekolah dapat menjadi kendala dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Sumber daya yang dimaksud di sini adalah sarana prasarana dan Guru yang ada di sekolah 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, salah satu sarana yaitu wifi atau 

jaringan internet yang kurang lancar mempengaruhi keberjalanan proses pembelajaran 

berdiferensiasi. Contoh sederhana implementasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu diferensiasi 

produk berdasarkan gaya belajarnya, peserta didik dapat membuat video untuk peserta didik 

audio, membuat infografis/mind mapping dari canva atau aplikasi desain lainnya untuk peserta 

didik visual yang membutuhkan jaringan internet. Apabila jaringan internet yang dimiliki 

sekolah tidak lancar maka akan menghambat peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fitriah & Widiyono, 2023), sarana prasarna dan guru 

menjadi faktor kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Fitriah & 
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Widiyono, 2023). Tidak hanya sarana dan prasarana, kreativitas guru yang kurang juga dapat 

mempengaruhi keberjalanan proses pembelajaran ini. Guru yang kreatif dapat menyusun desain 

pembelajaran berdiferensiasi dengan baik. 

Keempat, kompleksitas materi yang harus diajarkan. Komplektisitas materi yang 

diajarkan dapat menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini 

disebabkan oleh orientasi guru untuk menyelesaikan target materinya sehingga guru lebih 

mementingkan materi dapat tersampaikan semua tetapi metode yang digunakan tidak 

berdiferensiasi. Kendala tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliantari (2023) 

yang menemukan salah satu kendala, yaitu kompleksitas muatan yang harus ada dalam MKWK 

Bahasa Indonesia. Begitu pula, dengan materi ekonomi yang banyak yang terdiri dari hitungan 

dan teori. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan peneliti, materi hitung-hitungan tidak 

pernah dibelajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi.  

Kelima, rendahnya tingkat kesiapan guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kesiapan guru menjadi menjadi poin yang penting dalam perubahan kurikulum, salah satunya 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini (Jamjemah et al., 2022; Shadri et al., 2023). 

Kesiapan guru untuk mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi akan mempengaruhi 

minat guru untuk mempersiapkan dan menerapkan pembelajaran tersebut. Ketidaksiapan guru 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya beban mengajar guru yang banyak. Beban mengajar tersebut menyebabkan guru 

memerlukan waktu yang banyak untuk menyiapkan pembelajaran berdiferensiasi di setiap 

kelas.   

 

Alternatif Solusi Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Ekonomi di 

SMA Negeri 1 Surakarta  

    Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekonomi di SMA Negeri 1 Surakarta, alternatif 

solusi untuk mengatasi kendala dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yaitu pertama, 

guru berusaha memahami karakteristik peserta didik. Karakterisitik peserta didik yang 

beragam menuntut guru untuk memahami karakteristik dari masing-masing peserta didik 

dengan baik (Hafzah et al. (2024); Oktavia et al., 2024). Hal ini bertujuan agar treatment yang 

diberikan tepat dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, dengan 

pemberian treatment yang tepat akan menyebabkan peserta didik merasa lebih senang dalam 

mengikuti pembelajaran.  

      Solusi kedua adalah memperbanyak referensi model-model pembelajaran 

berdiferensiasi. Referensi model-model pembelajaran berdiferensiasi dapat dicari melalui 

youtube, Instagram, Tik Tok, atau media sosial lainnya. Selain melalui media sosial, sharing 

dengan guru-guru lain bisa dilakukan untuk memperbanyak referensi model pembelajaran 

berdiferensiasi yang akan dilakukan. Berkolaborasi dengan guru-guru lain juga dapat dilakukan 

untuk memperbanyak referensi model dalam pembelajaran berdiferensiasi. Sejalan dengan 

penelitian Kusumaningpuri (2024) yang melakukan penelitian tentang penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar dan menemukan bahwa guru harus 

terus belajar dan berbagi pengetahuan dengan teman guru mereka yang mengalami kesulitan 

yang sama untuk saling membantu dan membantu satu sama lain.  

Ketiga, pembelajaran berdiferensiasi harus lebih mengutamakan kualitatif daripada 

kuantitif. Pembelajaran berdiferensiasi ini seharusnya lebih mengutamakan kualitas dari proses 

pembelajaran daripada banyaknya kuantitas tugas yang dibebankan kepada peserta didik 

(Landrum & McDuffie, 2010; Santangelo & Tomlinson, 2010; Bogan, King-Mckenzie & Bantwini, 

2016). Penugasan yang banyak akan memberatkan peserta didik sehingga akan menyebabkan 
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pembelajaran yang dilakukan tidak optimal dan kurang menyenangkan. Oleh karena itu, apabila 

pembelajaran berdiferensiasi lebih mengutamakan proses daripada banyaknya tugas yang 

dibebankan ke peserta didik maka peserta didik akan lebih senang mengikuti pembelajaran dan 

tidak merasa tertekan sehingga pemahaman terhadap materi yang disampaikan dapat optimal.  

Keempat, pembelajaran berdiferensiasi berbasis dan terpusat pada penilaian. 

Pembelajaran yang berbasis penilaian dapat memungkinkan guru untuk lebih mengenal 

karakteristik peserta didik melalui interaksi secara individu, diskusi, dan penilaian lainnya. 

Hasil tes dapat membantu meningkatkan potensi dan bakat siswa dengan menyesuaikan 

pembelajaran dengan minat, gaya, dan kesiapan (Herwina, 2021). 

Kelima, Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang menekankan pada konten, 

proses, dan produk. Ini digunakan untuk menekankan pembelajaran pada konten, proses, dan 

produk. Diharapkan guru dapat menawarkan pendekatan yang berbeda bagi siswa untuk 

belajar, memperlajari materi, dan menampilkan materi yang telah mereka pelajari (Dixon et al., 

2014; Baurer, dkk, 2016)  

Keenam, Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, juga dikenal sebagai pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, memungkinkan guru untuk memenuhi kebutuhan dan 

karakteristik belajar peserta didik mereka (Henz & Schollhorn, 2016). 

Ketujuh, memberikan pelatihan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pelatihan ini 

dapat diberikan kepada guru prajabatan maupun guru dalam jabatan dan bertujuan untuk 

membantu guru memahami dan memahami pembelajaran berdiferensiasi sehingga mereka 

dapat menerapkannya dengan baik. (Pozas et al., 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pembelajaran diferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan dalam 

Kurikulum Merdeka. Hampir setiap sekolah berupaya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas, tak terkecuali di SMA Negeri 1 Surakarta. Namun, pada kenyataannya, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi ini belum sepenuhnya dilaksanakan dengan optimal. Penyebab dari 

ketidakoptimalan penerapan berdiferensiasi pada sekolah tersebut diantaranya keterbatasan 

waktu dalam menyiapkan pembelajaran, proses pembelajaran berdiferensiasi yang memerlukan 

banyak waktu, adanya keterbatasan sumber daya yaitu sarana dan prasana serta kreativitas guru 

yang kurang, adanya kompleksitas materi yang diajarkan, dan tingkat kesiapan guru yang kurang 

untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kendala-kendala tersebut dapat di atas dengan 

beberapa alternatif solusi diantaranya yaitu guru harus lebih memahami peserta didiknya, guru 

dapat memperbanyak referensi model-model pembelajaran berdiferensiasi yang dapat dicari 

melalui media sosial maupun berkolaborasi dengan guru-guru lainnya, pelaksaaan pembelajaran 

diferensiasi seharusnya lebih mengutamakan kualitas proses pembelajarannya, pembelajaran 

berdiferensiasi harus berbasis dan berpusat pada asesmen, pendekatan berdiferensiasi konten, 

proses, dan produk digunakan dalam pembelajaran, pembelajaran hendaknya berpusat pada 

peserta didik, dan pengadaan pelatihan yang fokus pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi, 

baik guru pemula maupun guru bukan pemula.  

Keterbatasan dalam studi ini adalah populasi yang digunakan dalam studi kasus masih 

sedikit dan lingkupnya masih sempit sehingga belum dapat mewakili kendala-kendala yang 

dialami oleh guru-guru lain di sekolah yang lainnya. Selain itu, lingkup studi kasus masih sempit 

yaitu hanya pada satu sekolah saja. Di samping mempunyai keterbatasan, studi kasus ini 

menjelaskan kendala-kendala yang dialami oleh guru pada pembelajaran ekonomi pada jenjang 

SMA yang belum banyak diteliti oleh peneliti lainnya. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang berarti bagi para pemangku kepentingan di bidang pendidikan 
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khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi dalam upaya mereka meningkatkan mutu pendidikan 

melalui penerapan Kurikulum Merdeka. 

Penelitian selanjutnya bisa memperluas subjek penelitiannya, misalnya guru-guru ekonomi 

di SMA se-Surakarta yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Selain itu, lokasi penelitian 

juga dapat diperluas menjadi SMA se-Surakarta agar hasil yang didapatkan dapat mewakili 

populasi.  
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